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ABSTRAK

Kesetaraan gender hingga detik ini masih menjadi isu aktual, khususnya
menyangkult persoalan kepemimpinan (giwaimah). Sebab, selama ini, soal
kepemimpinan lebih didominasi kaum laki-laki, sementara kaum perempuan
dipandang tak mampu mengemban peran tersebut. Dominasi patriarkhis ini tidak
hadir begitu saja, melainkan ia didukung olch sebuah prakiek interpretasi atas
icks kitab suci yang secara faktual bias dan hanya menguntungkan kaum laki-
laki saja. Interpretasi yang demikian inilah vang digugat oieh Syahrur, secorang
pemikir kontroversial dari Syria. Dengan pendekatan linguistiknya, Syahrur
mampu menguak sckaligus memunculkan interpretasi baru terhadap ayat
kepemimpinan, khususnya surat al-Nisa’ayat 34. Ia dengan tegas menyatakan
bahwa kaum laki-laki sama dcrajatnya dengan kaum perempuan, bahkan pada
taraf tertentu kaum perempuan lebih unggui dan lebih pantas menjadi pemimpin
ketimbang kaum laki-laki. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: pertama, bagaimana penafsiran Muhammad Syahrur terhadap ayat
tentang kepemimpinan laki-laki dan perempuan? Kcedua, bagaimana metodc
Muhaminad Syahrur dalam penafsirannya tersebut? Ketiga, bagaimana relevansi
penafsiran Muhammad Syalirur dengan isu kemitrasejajaran laki-laki dan
perempuan?’

Jenis penclitian ini adalah penclitian pustaka. Scmentara sifat penclitian
adalah deskriptif-analitik. Penulis menbedah pemikiran Syahrur apa adanya, lalu
melakukan analisis secara induktif. Dalam hal ini, kerangka pikir yang bersifat
khusus penulis coba tarik ke wilayah yang lebih umum di mana kesetaraan antara
kaum laki-laki dan pcrempuan menjadi fokus dan tujuan utamanya.

Pada intinya, menurut Syahrur, kedudukan kaum laki-laki dan kaum
perempuan adalah sejajar sebagaimana terungkap dalam al-Nisa’: 34. karena dia
menafsirkan kata ba’dahwuin ‘ala ba’din itu bukannya laki-laki lebih unggul
daripada pcrempuan. Tctapi scbagian kaum [aki-laki dan perempuan itu icbih
unggul daripada sebagian yang lainnya. Walhasil, laki-laki dan perempuan berhak
dan punya kesempatan yang sama uniuk menjadi pemimpin sepanjang dia
memiliki kapasitas dan kompetensi untuk itu.

Metode yang digunakan oleh Muhammad Syahrur dalam penafsirannya
adalah analisis linguistik dan analisis sosial. Analisis linguistiknya berbasis pada
pendekatan sintagmatis paradigmatik, vakni bahwa setiap ayat itu memiliki
kelerkaitan dengan ayat-ayal lainnya. Dia juga menggunakan pendekatan anti
sinonimitas dalam memahami setiap kata yang sekilas terkesan sama artinya.
Sedangkan anaiisis sosial yang digunakannya adaiah dengan mengamati realitas
sosial yang terjadi di masyarakat sekitarnya bahwa sebenarnya kaum perempuan
juga punyak hak yang sama untuk memimpin berdampingan dengan laki-laki.

Walaupun tidak pernah mengklaim dirinya sebagai seorang feminis, namun
pandangan-pandangan Muhammad Syahrur terkait dengan kepemimpinan kaum
laki-laki dan perempuan, memiliki relevansi yang sangat kuat dengan perjuangan
yang diusung oleh kaum feminis. Karena dengan penafsirannya ini. secara
jangsung alaupun lidak. dia tclah mendudukkan perempuan scjajar dengan kaum
faki-faki.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Kceputusan Bersama Menteri Agama dan Mcnter

Pendidikan dan Kebudayaan Republik indonesia Nomor : 15%/1987 dan

0543b/U/1987.

be

e

es (dengan titik di atas)

je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de

zet (dengan titik di atas)

cr

<l

es

¢s dan ye

¢s (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
(¢ (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

rain ge
)
fa cf

qal
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kaf

F ka
lam ‘el
mim ‘em
nun ‘en
Waw w
ha’ ha

hamzah - apostrot’
ya

ye

Konsc=~= P ~gkap Karena Syaddah dit"*~ Rangkap

ditulis

 ditulis
Ta’ marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis £
ditulis
ditulis

(Ketentuan ini tiaak dipcrvl'u”kan' bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan scbagainya, kecuali bila

dikzhendaki lafal asiinva).

Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 4.

ditulis

ditulis
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Vokal Panjang

Vokal Pendck yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostref

{athah

kasrah

dammah

=
ditulis

ditulis
ditulis

ditulis

X

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

o ditulis




Kata Sandang Alif + Lam

Bila diitkuti  huruf  Qarnariyyah maupun
menggunakan huruf “a/’

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis

Svamsivyah ditulis dengan
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masaiah
Akhir-akhir ini wacana seputar kesetaraaan aniara laki-laki dan

perempuan semakin populer dan menguat. Banyak faktor pendukung mengapa

tinggi tecrnama Indonesia sudah dibuka Program Studi Wanita di mana isu gender
telah menjadi sebuah mainstream kajian ilmiah. Paling tidak ada beberapa
variabel pendukung kenapa konsentrasi para ilmuwan tercurah pada pembahasan
isu-isu feminisme dan kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan. Di antaranya
adalah;

Pertama, imbas dari faham feminisme di Barat yang datang ke Indonesia
baik secara langsung mela..i jaringan para sarjana Indonesia yang belajar dari
sana maupun tidak langsung melalui penerbitan berbagai tulisan yang mengupas
isu-isu tersebut.

Kedua, semakin terbukanya lapangan kcrja bagi kaum wanita terutama
mereka yang memiliki kemampuan dan kompetensi untuk terserap cepat di dunia
kerja. Hal ini membawa implikasi pergescran pada pola hubungan suami istri dari
pola tradisional ke pola baru yang lebih egalitarianisme, berdasarkan dari skill
dan jumlah penghasilan.

Ketiga, munculnya para politisi dan pemimpin wanita di dunia Islam
scperti Pakistan, Banglades, Turki, Indoncsia dan lain scbagainya yang peran

mereka dalam menyuarakan isi hati kaum perempuan untuk mendapatkan



kebebasan dan kesetaraaan sangat menggema. Dari situ lantas muncul pro dan
kontra menyangkut isu gender dan feminisme. '
Para pengusung isu feminis atau gender melihat adanya ketidakadilan

dalam relasi antara laki-laki dan perempuan. Perempuan diposisikan sebagai

———

pihak yang inferior sementara laki-laki adalah pihak vang superior. Perempuan
hanyalah makhiuk yang tunduk dan patuhmutlak kepada laki-laki, dan laki-laki
adalah pemimpin yang harus dipatuhi. Citra-citra semacam ini selalu diulang-
ulang dan dipatenkan dalam benak setiap orang. Perempuan senantiasa berada
dalam posisi tertindas baik sccara langsung ataupun tidak langsung, sadar
ataupun tidak sadar. Hal ini sungguh memprihatinkan. |
Akar-akar konsepsi ideologi patriarkis ini jika disisir lebih lanjut
merentang karena interpretasi sebagian ulama secara sepihak terhadap terhadap
ayat-ayat al-Qur'an dan sunnah.” Sebagaimana diketahui sebuah penafsiran tidak
bisa dilepaskan dari kondisi sosial dan psikologis si penafsir. Ketika si penafsir
hidup dan berkembang dz'-m ruang dan wa{(tu yang menunjang subordinasi
perempuan dan ketangguh  laki-laki maka tentu saja penafsirannya terhadap
dua sumber Islam ini merupakan pantulan kondisi sosial di mana dia hidup.

Kondisi psikologis si penafsir juga kecbanyakan merupakan cerminan dari realitas

! Komaruddin Tidayat, “Kata pengantar , kata pengantar dalam Zaitunah Subhan, 7afsir
Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur'an (Yogyakarta: LKIS, 1999), him. xiii

2 Padahal laki-laki dan , _rempuan itu sejajar di hadapan Allah sebagaimana ditegaskan
oleh Nasaruddin Umar dalam bukunya vang ingin mempertegas kesejajaran dua jenis makhluk
Allah tcrsebut dalam posisi mercka scbagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi. Nasaruddin
Umar, Argumen Kesetaraan Jen * r Perspekiil al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 24%.



Lo

sosial itu sendiri. Karena itu semakin mantapiah penafsirannya yang sangat bias
jender jika kondisi sosial dan psikologisnya menopang ketikadilan jender.

Salah satu ayat yang seringkali diajukan untuk melandasi keungguian
laki-laki daripada perempuan adalah al-Nisa’: 34:

Ca ) gBh Layg iy o aguiany ) Juab Ly pludl Ao (gl 8 Jla b

a-g.i% 54;:

Mayoritas mufassir menjadikan ayat ini sebagai dalil kepemimpinan laki-

=

laki atas perempuann. Misalnya saja Rasyid Ridha dalam Tafsir a/-Mannar
menyatakan bahwa kaum laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan karena
kaum laki-laki lebih baik dan utama daripada perempuan. Dia menambahkan
bahwa alasan inilah yang mendasari kenapa seluruh nabi itu berasal dari kaum
laki-laki, bukan perempuan. Karcna memang laki-laki Iebih pantas dan utama
dalam pandangan Allah unt'¢ memimpin daripada perempuan. ’

Ada dua argumcn vang scringkali digali dari ayat tcrscbpt untuk
memantapkan dominasi k¢ uasaan laki-laki atas perempuan: Perfama, karena
Allah  Allah tclah menc pkan bahwa laki-laki itu Icbih unggul daripada
perempuan. Kedua, kaum laki-laki memberikan nafkah kepada istri dalam
hubungan suami istrit

Adalah Muhammad Syahrur salah seorang intelektual asal Syiria memilki

intcrpretasi berbeda atas ayat terscbut. Dia tidak scpakat dengan para mufassir

* Rasyid Ridha, Tafsir al-Mannar (Mesir: al-11ai’ah al-Misriyyah, 1.1) I: 608.
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rgjuf dan imra’ah itu lebih pada kuaiitas yang berbeda-beda yang menjadi
sempurna dengan kesempurnaan umur. Secara tidak langsung dia ingin
mengatakan bahwa kepemimpinan itu tidaklah berlaku mutiak hanya untuk
laki-laki atas perempuan, karena semuanya tergantung darj kualitas-kualitas
vang berbeda-beda tersebut.

3. Kepemimpinan itu bisa di tangan laki-laki dan tangan perempuan
secara simultan.

(Gagasan-gagasan Syahrur ini, walaupun dia sendiri tidak pernah
mengatakan secara eksplisit pendukung feminisme, namun sangat kentara sekali
tipikal feminis vang berusaha menyejajarkan laki-laki dan perempuan.
Penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur'an berusaha melihat relasi laki-laki dan
perempuan  dengan teropong berbeda. Disinilah letak keunikan sekaligus
orisinalitas gagasan Syahrur. Bertolak dari alasan tersebut penulis merasa tertarik
untuk menelaah lebih lanjut pemikiran Syahrur yang cukup progressif dan

emansipatif di tengah belantara isu kesetaraan laki-laki dan perempuan.

B. Pokok Masalah
Beranjak dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis ingin
mengerucutkan penelitian kesarjanaan ini pada beberapa poin:
1. Bagaimana pcnafsiran Muhammad Syahrur terhadap ayat  tcentang
kepemimpinan laki-laki dan perempuan?
2. Bagaimana mctode yang digunakan olch Syahrur dalam pcnafsirannya

tersebut?



3. Bagaimana relevansi penafsiran Syahrur dengan isu kemitrasejajaran laki-laki

dan perempuan?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sclaras dengan pokok masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
I. Menjelaskan penafsiran Muhammad Syahrur terhadap ayat tentang
kepemimpinan laki-laki dan perempuan.

Menjelaskan metode yang digunakan oleh Syahrur dalam penafsirannya

o

tersebut.
3. Menjelaskan relevansi penafsiran Syahrur dengan isu kemitrasejajaran laki-
laki dan perempuan.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk dijadikan salah satu rujukan
dalam wacana feminisme dan kesetaraan gender terutama yang berkaitan dengan
penafsiran al-Qur'an. Kegunaan lainnya adalah untuk menambah khazanah
perpustakaan Islam, terutama yang bersinggungan dengan Islam dan feminisme,

lebih khusus lagi dalam pemikiran Muhammad Syahrur.

D. Telaah Pustaka

Dalam tclaah pustaka ini penulis ini hendak memberikan gambaran
berbagai studi sebelumnya yang pernah mengulas pemikiran Syahrur. Dengan
perckaman  atas studi-studi scbelumnya yang mengkonsentasikan diri menyoroti

pemikiran Syahrur nantinya akan didapatkan tilik terang di mana scbenarnya



-~

posisi penelitian kesarjanaan ini di tengah-tengah belantara kajian sebelumnya.
Schingga dari situ salah satu tolok ukur orisinalitas dan otentisitas sebuah
penclitian  bisa  diketahui  schingga nantinya peneclitian ini  bisa
dipertanggungjawabkan secara akademis.

Terdapat sebuah makalah tentang kajian gender yang didiskusikan di

Pusat Studi Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Pembacaan

Muhammad Syahrur terhadap DBcberapa Ayat Gender” oleh Sahiron

)

e

Syamsuddin.® Tulisan ini menampilkan pembacaan Syahrur pada dua tema, yaitt
poligami dan warisan. Perbedaan penafsiran yang dimunculkan dari dua tema ini
dengan pembahasan-pembahasan para ulama sebelumnya, oleh Sahiron
dipandang mempunyai kontribusi besar dalam memperjuangkan hak-hak kaum
wanita dengan dasar keadilan.

Tulisan dalam bentuk artikel lepas yang berbicara tentang Syahrur cukup
banyak dan beragam. Dale F. Eickelman, scorang Guru Besar pada Darmouth
Colledge, menulis dua artikel: “Islamic Liberalism Strikes Back™ dan “Inside the
Islamic Reformation”™? Artikel pertama mengungkapkan kekaguman Fickelman
kepada sosok Syahrur sebagai seorang cendikiawan muslim yang brillian dan
berani menyatakan perspektif yang berbeda dan sama sckali baru dalam dunia

Islam. Pada saat yang sama, Eickelman juga menilai Syahrur sebagai sosok yang

® Sahiron Syamsuddin, “Pembacaan Muhammad Syahrur terhadap Beberapa Ayat
Gender 7, PSW TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, makalah tidak diterbitkan

7 Dale F. Eickelmen, “Islamic Liberalisme Strikes Back”, MESA Bulletin, Volume 27
(2), Desember 1993



“berbahaya”. Sedangkan artikel kedua memberikan informasi seputar pro dam
kontra atas karya Syahrur di Timur Tengah.’

Kajian lain terhadap buku Syahrur adalah artikel Peter Clark, The Syahrur
FPhepomenon: A Liberal Islamic Voice From Sviria. Tulisan ini lebih
memfokuskan pada sosok Syahrur sebagai pemikir kontroversial sehingga
dituduh oleh lawan-lawannya sebagai agen zionis, musuh Islam, dan sebagainya.
Selain itu, tampak bahwa Peter menaruh simpati terhadap pemikiran-pemikiran
yang dihasilkan Syahrur."

Sebuah resensi lain yang mencoba memperkenalkan pemikiran Syahrur
dilakukan oleh Sahiron Syamsudin. Dalam resensinya, dia menampakkan
simpatinya terhadap metode dan hasil analisis Syahrur yang dinilainya sebagai
usaha yang brillian dan patut dihargai.'' Artikel lain yang juga ditulis oleh
Sahiron adalah “Metode Intertekstualitas Muhammad Syahrur dan Aplikasinya

3 N . Y 2.l ¢ o o . . . ey
dalam Penafsiran al-Quran.”’? dan “Interickstualitas dan Analisis Linguistik
g

Paradigmo-Sintagmatis: Studi Atas Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer M.

® Dale F. Eickelman. “Inside the Islamic Reormation”, ~ Wilson Quarterly, No 1 1998,
hlm. 22

’ Syahrur dituding sebagai an ememy of Islam, a western zionist agent bahkan buku
Syahrur dinilai lebih berbahaya daripada Satanic Verses-nya Salman Rushdie. Anggapan bahwa
pemikirannya berbahaya, menyebabkan sebagian pemerintah negara-negara Arab semisal Arab
Saudi, Mesir, Qatar dan Emirat Arab secara resmi melarang peredaran buku tersebut di
ncgaranya. Dale F. Eickclmen, “Islamic Liberalisme .7, hlm. 163-168.

0 peter Clark, “The Shalirour’s Phenomenon: A Liberal Islamic Voice From Syiria”,
Islam and Cristian-Muslim Relation, Vol 7., No. 3, Oktober 1996, him. 337-341

" Sahiron Syamsuddin, “Book Review al-Kitab wa al-Quran”, al-Jamiah Journal of
Islamic Studies, No. 62/X11/1998, him. 218
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Syahrur”.

Kedua artikel ini sccara spesifik mendeskripsikan metode
intertekstualitas dan analisis linguistik yang digunakan Syahrur dalam penafsiran
teks al-Qur'an.

Kajian yang menyoroti aspek terteniu dari pemikiran Syabrur antara fain
adalah “Studi Tokoh Pembaharuan Pemikiran Islam: Dr. Ir. Muhammad Syahrur”
oleh Zaenuri.” Artikel ini menyoroti Syahrur sebagai salah satu tokoh
pembaharu dalam pemikiran Isiam, khususnya terkait dengan kontribpsinya
berupa Teori Batas dalam bidang Hukum Isiam. Terkait dengan wahyu,
Sahiron Syamsuddin juga menulis “Konsep Wahyu al-Qur'an dalam Perspektif
Muhammad Syahrur.”'* Sedangkan M Inam Esha berusaha merckonstruksi akar
historis dan metodologis pemikiran Muhammad Syahrur terutama yang terkait
dengan tawaran pemikirannya tentang teori batas dalam hukum Islam.'® Terkait

dengan pemikirannya dalam wilayah hukum, Wael B Hallaq dalam A History of

2 Sahiron Syamsuddin, “Metode Interiekstualitas Muhammad Syahrur dan Aplikasinya
dalam Penafsiran ai-Qur'an”, makalah tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin, 1999, him. 2.

' Sahiron Syamsudin, “Interickstualitas dan Analisis Linguistik Paradigmo-

— ¥y

Sintagmatis: Studi Atas Hermencutika al-Quran Kontemporer M. Syaheur”, BEMJ Tafsir Hadis,
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, makalah tidak diterbitkan. hlm.

¥ Zaenuri, “Studi Tokoh Pembaharuan Pemikiran Islam: Dr. Ir. Muhammad Syabrur”,
Pasca Sarjana Fak. Hukum UlL makalah tidak diterbitkan

B Sahiron Syamsuddin, “Konsep Waliyu al-Quran dalam Perspektif M. Syabrur’,
Jurnal Studi HImu-ilmu al-Quran dan Hadis, Vol. |, No.1 Juli 2000.

S Moh. Inam Esha, “Rekonstruksi Historis Mctodologis Pemikiran M. Syaliwur”, Jurnal
al-Huda, Vol.2 No.4, 2001,



Islamic Legal Theories memuji Syahrur scbagai scorang yang brilian dan
kreatif.!’

Kajian terhadap Syahrur dalam bentuk karya akademik, khususnya di
lingkup IAIN. hingga penelitian ini disusun berjumlah belasan karya yang
sebagian besar di antaranya berupa skripsi. Berikut ini daftar penclitian
sebelumnya tersebut:

1. Konsep I’jazul Qur’an Perspektif Syahrur: Studi Analisis atas a/-Kitab wa al-

8

Qur'an; Qira’akh Mu’asirah oleh Khairul Hudaya

(S

Konsep Sunnah dan Hadis Studi Komparasi Antara Fazlurrahman dan
Muhammad Syahrur oleh Fachrurrozi ¥

3. Konsep Wahyu Menurut Muhammad Syahrur oleh Ahmad Syarqawi %0

4. Rekonsepsi Muhkam dan Mutasyabih (Telaah Kritis Pemikiran Muhammad
Syahrur) oleh Mashadin 2

5. Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-ayat Gender dalam al-Qur'an

oleh Siti Rohah ?

Y Wael B. Hallag, A History of Isiamic Legal Theories: An Introduction to Sunni Usul
al-Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), him. 245. Libat juga versi Indonesianya
Sejarah Teori ITukum Islam, terj. L. Kusnadiningrat dan Abdul Taris (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), him.376

¥ Khoirul ITudaya, “Konsep I'jazul Qur'an Perspektif Syahrur: Studi Analisis atas a/-
Kitab wa al-Quran: Qira’ah Muwasirali’, Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2000.

¥ Fachrurrozi, “Konsep Sunnah dan Hadis Studi Komparasi Antara Fazlurrahman dan
Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fak. Ushuluddin IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002

2 Ahmad Syarqawi, “Konsep Wahyu Menurut Muhammad Syahrur’, Skrps™ 7 k
Ushuiuddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002



6. Konsep Islam dan Iman Menurut Muhammad Syahrur oleh Julmani®®

7. Perbandingan Konsep Evolusi Kejadian Manusia Menurut Darwin dan
Syahrur oleh Syariatul Khairoh **

8. Teori Batas Muhammad Syahrar dalam Hukum Waris oleh Ahmad Syarif*

9. Konsep MNasikh dan Mansukh Menurut Muhammad Syahrur oleh Abdul
Ghafur

10. Konsep Qada dan Qadar Menurut Muhammad Syahrur oleh Himawan Fahmi
Labib”’

1. Adopsi Anak (al-Tabanni) Menurut Muhammad Syahrur oleh Ita Qonita 2S

12. Al-Qur'an Menurut Muhammad Syahrur (Studi atas Interpretasi Alternatif al-

Qur'an) oleh M. Abdul Muyjid »

2 Mashadin, “Rekonsepsi Muhkam dan Mutasyabih (Telaah Kritis Pemikiran
Muhammad Syahrur)”, Skripsi, Fak. Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogzyakarta, 200!

2 Sjti Rohah, “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-ayat Gender Dalam al-
Qur'an”, Skripsi, Fak. Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001

3 Julmani, “Konscp Islam dan Imap Mcnurnl Muhammad Syabrur”, Skripsi, Fak.
Ushufuddin [AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004

* Syariatul Khairoh, “Perbandingan Konsep Evolusi Kejadian Manusia Menurut Darwin
dan Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003

» Ahmad Syarif, “Teori Batas Muhammad Syahrur dalam Hukum Waris”, Skripsi, Fak.
Syariah 1AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 200

2 Abdul Ghafur, “Konsep Nasikh dan Mansukh Menurut Muhammad Syahrur”, Skrips/,
Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003

2 [limawan Fahmi Labib, “Konsep Qada dan Qadar Menurut Muhammad Syahrur
Skripsi, Fak. Ushuluddin JATN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003

2 Jta Qanita, “Adopsi Anak (al-Tabauns) Menurut Mubammad Syabrur’ . Skeipsi, Fak,
Syariah TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakaria, 2004

¥ M. Abdul Mujid, “al-Qur'an Menurul Mubammad Syahrur (Siudi aias interpretasi
Alternatif al-Qur'an)’, Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002
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Dckonstruksi Studi Ilmu al-Quran: Telaah atas Ancangan Hermeneutika
Kitab Suci Dr. M Syahrur oleh Ahmad Fawaid Syadzili *°
14. Prinsip Batas (al-Hudud) dalam Hukum Islam menurut Muhammad Syahrur:

Kajian Metodologis oleh Irma Laily Fajarwati '

7

. Anti-Sinonimitas (/a taradufz fi al-kalimah) dalam Kajian Tafsir
Kontemporer (Teori /2 faraduta fi al-kalimah dalam al-Kitab wa al-Qur'an:
Qira’ah Mu’asirah karya Muhammad Syahrur) oleh Badrus Syamsul Fata

Dari  penghamparan pustaka-pustaka sebelumnya yang mengkaji
pemikiran Syahrur, penulis bisa melaporkan bahwa belum ada satupun penelitian
tentang Syahrur vang mendalami dimensi kepemimpinan dalam hubungan antara
laki-laki dan perempuan. Makalah yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin
menyangkut penafsiran Muhammad Syahrur tentang ayat-ayat jender hanya
menyempit pada masalah poligami dan kewarisan. Demikian juga penclitian yang
dilakukan oleh Siti Rohah, nyaris sama dengan Sahiron, hanya terbatas pada

aspek poligami dan kewarisan, dan tidak menyinggung sama sckali penafsiran

-

Syahrur atas ayat tentang kepemimpinan. Dari sini, posisi penelitian ini di antara

% Ahmad Fawaid Syadzili, “Dekonstruksi Studi Ilmu al-Quran: Telaah atas Ancangan
Ilermencutika Kitab Suci Dr. Muhammad Shabrur”, Skripsi, Fak Ushuluddin ladis IAIN Syarif
{lidayatullah, Jakarta, 2001.

U irma Laily Fajarwati, “Prinsip Batas (al-Hudud) dalam Hukum Isiam menurut
Muhammad Syahrur: Kajian Metodologis”, Skripsi, Fak. Syariah IAIN Swnan Kalijaga,
Yogyakarta, 2000

‘ Badrus Syamsui Fata, “Ami-Sinonimitas ([a faradufa fi al-kalimah) dalam Kajian
Tafsir Koutemporer (Teori fa taraduta fi al-kalimah dajam al-Kitab wa al-Quran: Qira’al
Mu asirah  karya Muhammad Svahrur)r”  Skripsi, 'ak. Ushufuddin TAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2004
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Sifat penclitian ini adalah deskriptif analitik. Artinya penulis akan
memberikan  deskripsi  bagaimana penafsiran Syahrur terhadap ayat
kepemimpinan sccara panjang lebar. Dan kemudian penulis akan melakukan
analisis untuk menelusuri landasan dan perangkat metodologis apa yang
digunakan Syahrur dalam penafsirannya tersebut sekaligus meluaskan cakrawala
dengan mendudukan penafsiran Syahrur untuk mereievausikannya dengan isu
kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan.

Metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah induktif,
yakni didefinisikan scbagai suatu kerangka berpikir yang berangkat dari
peristiwa-peristiwa khusus untuk nantinya ditarik sebuah kesimpulan umum.”
Dalam prakteknya, penulis akan mengkaiji serpihan penafsiran Syahrur terhadap
ayat-ayat kepemimpinan lantas kemudian sampai pada dataran tertentu akan

menarik  kesimpulannya secara umum schingga nantinya bisa dihasilkan

pemahaman yang integral dan utuh atas penafsiran Syahrur tersebut,

F. Sistematika Pembahasan
Dalam bagian sistematika ini peneliti berusaha menjelaskan bagaimana
penclitian ini disusun dari bab ke bab, terutama logika berpikir yang mendasari
urutan langkah pembahasan dan analisis di dalamnya. Seutuhnya sistematika
yang disusun adalah scbagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang merupakan “cetak biru”

penclitian ini dan berisi Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan
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Kegunaan Penclitian, 3
Pembahasan.

Bab kedua merupakan tinjuan umum tentang kepemimpinan. Pembicaraan
ini difokuskan penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat kepemimpinan.
Pengkajian terhadap penafsiran ulama tersebut dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan ulama menjadi dua kelompok besar: ulama klasik dan
modern. Penelusuran terhadap penafsiran para ulama tersebut memiliki kegunaan
untuk melihat bagaimana pandangan para ulama terhadap posisi perempuan
dalam Islam sehingga nantinya akan terlihat gambaran utuh mainstream dokirin
yang sudah “baku” dalam Islam tentang posisi perempuan,

Bab ketiga merupakan pengenalan terhadap Syahrur dan pemikirannya.
Dalam bagian ini penulis akan berkonsentrasi untuk meneropong riwayat hidup
Syahrur, riwayat pendidikannya, riwayat intelcktualnya sckaligus karya-
karyanya. Sctelah itu, penyusun berupaya untuk melakukan rekonstruksi integral
terhadap landasan metodologis yang mendasari penafsiran Syahrur terahdap
ayat-ayat al-Qur'an. Masalah ini cukup krusial untuk dikuak guna mengetahui
landasan metodologis yang menopang penafsiran Syahrur yang nantinya
berkaitan dengan ayat Kepemimpinan,

Bab keempat merupakan analisis terhadap penafsiran Syahrur atas ayat
kcpemimpinan, Pada wilayah ini penulis akan mendeskripsikan  penafsiran
Syahrur atas ayat kepemimpinan. Setelah itu, dari serpihan-serpihan penatsiran

tersebut  penulis akan melakukan analisis untuk merckonstruksi metodologi yang

** Anion Bakker, Metode-Metode Filsafar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm.21



digunakan Syahrur dalam menafsirkan ayat kepemimpinan tersebut. Supaya
penelitian ini menemukan titik relevansinya dalam isu feminisme dan jender,
penulis akan menunjukkan titik krusial pemikiran Syahrur daiam rangka
mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan.

Bab kelima merupakan penutup vang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian terdahulu menyangkut penafsiran shahrur

terhadap avat kepemimpinan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan berikut

ini :

I

Penafsiran Shahrur terhadap ayat kepemimpinan menunjukkan bahwa
laki-laki pada dasarnya memiliki kedudukan sejajar dalam hal
kepemimpinan. Keduanya bisa menjadi pemimpin sepanjang memiliki
kompetensi dan kapabilitas untuk itu. Karena Allah sudah mencurahkan
keutamaan dan kelebihan bagi sebagian kaum laki-laki dan kaum
perempuan diatas sebagian lainnya. dalam pandangan Shahrur, al-Qur’an
sendiri mengatur pedoman yang mensti ditempuh ketika laki-laki atau
perempuan melakukan nusywr ,yang dalam penafsiran Syhrur, adalah
kepatutan mereka dalam memimpin. Kalau pihak perempuan melakukan
nusyuz maka terapinya adalah dengan nasehat, pisah raniang dan langkah
terakhirnya adalah mencabut otoritas kekuasaan tersebut dari tangannya.
Tctapi kalau pihak laki-laki yang mclakukan nusyuz, maka tcrapinya
adalah dengan mengajukan perdamaian dan gugatan cerai untuk kasus
rumahtangga.

Konstruksi metodologi vang digunakan Shahrur menyangkut ayat
kepemimpinan ini bertumpu pada dua analisis: analisis linguistik dan

analisis social. Analisis linguistik menjadi pijakan Syahrur dengan



tu2

84

menggunakan perangkat: sintagmatis paradigmatic, paradigma anti
sinonimitas dan tasybih. Untuk analisa social, Syahrur lebih ménekankan
pada fenomena social masyarakat yang sudah mengalami perubahan
dalam domain lapangan pekerjaan. Kalau dahuiu hanya bersangkutan
dengan kekuatan fisik belaka, namun sckarang tidak lagi.

Penafsiran  Syahrur terhadap ayat kepemimpinan diatas yang
berkonsckuensi kesejajaran antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi
pemimpin, sepanjang pengamatan penulis, memiliki relevansi dengan
pendapat para sarjana Islam berhaluan feminis seperti Fatima Mernissi,
Riffat Hassan dan Aminah Wadud Muhsin. Walaupun secara eksplisit,
syahrur tidak pemmah menyatakan diri sebagai feminis, namun
penafsirannya terhadap ayat kepemimpinan ini senantiasa seiring sejalan

dengan dinamika feminisme.

B. Saran-Saran

(o)

Kepedulian Syahrur tentang perlindungan terhadap kaum perempuan
sangatlah tinggi. Karena itulah dia melakukan interpretasi terhadap ayat-
ayat al-Qur’an. Penafsirannya tersebut menarik untuk dikaji. Dalam
kesempatan ini penulus menyarankan kepada para sarjana Islam untuk
mengkaji pemikiran Syahrur terkait dengan kedudukan perempuan. Hal
ini signifikan untuk dilakukan supaya posisi pecrcmpuan lcbih bermartabat
dan terbebaskan.

Penclitian ulang mesti dilakukan olch para sarjana Islam menyangkut

dogma-dogma yang sudah membaku dan membatu dalam khazanah Islam
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yang melimpah. Schingga dari situ diharapkan muncul penafsiran—
penafsiran yang segar dan progresif sekaligus lebih memihak pada-

perempuan yang selama ini termarginalkan.



DAFTAR PUSTAKA
Bakker. Anton, Metode-Metode Filsafat, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986

Clark, Peter, “The Shahrour’s Phenomenon: A Liberal Islamic Voice From
Syiria”,  Islam and Cristian-Muslim Relation, Vol 7., No. 3, Oktober
1996

Eickelman, Dale F.. “Inside the Islamic Reormation”, Wilson Quarterly, No 1
1998

Eickelmen, Dale T, “Islamic Liberalisme Strikes Back™, MESA Bulletin,
Volume 27 (2), Desember 1993

Esha, Moh. Inam, “Rekonstruksi Historis Metodologis Pemikiran M. Syal_ﬁﬁr”,
Jumnal al-Huda, Vol.2 No.4, 2001,

Fachrurrozi, “Konsep Sunnah dan Hadis Studi Komparasi Antara Fazlurrahman
dan Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002

Fajarwati, Irma Laily, “Prinsip Batas (al-Hudud) dalam Hukum Islam menurut
Muhammad Syahrur: Kajian Metodologis”, Skripsi, Fak. Syariah IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000

Fata, Badrus Syamsul, “Anti-Sinon itas (Ja laradufa fi al-kalimah) dalam
Kajian Tafsir Kontemporer (Teori /a taradufa fi al-kalimah dalam al-
Kitab wa al-Qur'an: Qira’ah Mu’asirah karya Muhammad Syahrur)r”
Skripsi, Fak. Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004

Ghafur, Abdul, “Konsep Nasikh dan 41ansukh Menurut Muhammad Syahrur”,
Skripsi, Fak. Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003

Hallagq, Wael B., A History of Islamic Legal Theorfes: An Introduction to Sunni
Usul al-Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), him. 245.
Lihat juga versi Indonesianya Sejarah Teori Hukum lIslam, terj. E.
Kusnadiningrat dan Abdul Haris (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), him.376

Hidayat, Komaruddin, “Kata pengantar”, kata pengantar dalam Zaitunah Subhan,
Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur'an, Y ogyakarta:
LKIS, 1999

Hudaya, Khoirul, “Konsep Ujazul Qur’an Perspektif Syahrur: Studi Analisis atas
al-Kitab wa al-Qur'an: Qira’ah Mu’asirali’, Skripsi, Fak. Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.



87

Julmani, “Konsep Islam dan Iman Menurut Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fak.
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004

Katsir, Ibnu, Tafsir al-Qur'an al-Azhim , Singapura: Sulaiman Mar’i, t.t

Khairoh, Syariatul, “Perbandingan Konsep Evolusi Kejadian Manusia Menurut
Darwin dan Muhammad Syahrur’, Skripsi, Fak. Ushuiuddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakai:ia, 2002

Labib, Himawan Fahmi, “Konsep Qada dan Qadar Menurut Muhammad
Syahrur”, Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2003

Mashadin, “Rckonscpsi Muhkam dan Mutasyabih (Tclaah Kiritis Pemikiran
Muhammad Syahrur)”, Skripsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001

Mujid, M. Abdul, “al-Qur'an Menurut Muhammad Syahrur (Studi atas
Interpretasi Alternatif al-Qur'an)”, Skiipsi, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002

Qanita, Ita, “Adopsi Anak (al-Tabanni) Menurut Muhammad Syahrur”, Skripsi,
Fak. Syariah TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004

Ridha, Rasyid, Tafsir al-Mannar, Mesir: al-Hai’ah al-Misriyyah, t.t

Rohah, Siti, “Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Ayat-ayat GGender Dalam
al-Qur'an”, Skripsi, Fak. Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2001

Subhan, Zaitunah, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir al-Qur'an,
Yogyakarta: LKI1S, 1999

Syadzili, Ahmad Fawaid, “Dckonstruksi Studi Hmu al-Quran: Telaah atas
Ancangan Hermeneutika Kitab Suci Dr. Muhammad Shahrur”, Skripsi,
Fak. Ushuluddin Hadis IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2001.

Syahrur, Muhammad, Metodologi Figh Islam Kontemporer, alih bahasa Sahiron
Syamsuddin dan Burhanuddin, Yogyakarta: Elsaq Press, 2004.

Syamsuddin, Sahiron, “Book Review ¢ Kitab wa al-Qur’an”, al-Jamiah Journal
of Islamic Studies, No. 62/X11/1998

Syamsuddin, Sahiron, “Konsep Wahyu al-Qur'an dalam Perspektif M. Syahrur”,
Jurnal Studi Imu-ilmu al-Qur'an dan Hadis, Vol. 1, No.1 Juli 2000.




L0
20

Syamsuddin, Sahiron, “Metode Intertekstualitas Muhammad Syahrur dan
Aplikasinys dalam Pcnafsiran al-Qur'an”, makalzh tidak diterbitkan,
Fakultas Ushuluddin, 1999, hlm. 2.

Syamsuddin, Sahiron, “Pembacaan Muhammad Syahrur terhadap Beberapa Avat
Gender”, PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, makalah tidak
diterbitkan

Syamsudin, Sahiron, “Intertekstualitas dan Analisis Linguistik Paradigmo-
Sintagmatis: Siudi Atas Hermeneutika al-Guran Kontemporer M.
Syahrur’, BEMJ Tafsir Hadis. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, makalal
tidak diterbitkan.him.

Syarif, Ahmad, “Tecori Batas Muhammad Syahrur dalam Hukum Waris™, Skripsi,
Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 200

Syarqawi, Ahmad, “Konsep Wahyu Menurut Muhammad Syahrur”, Skripsi, Fak.
Ushuluddin TAIN Sunan Kahjaga Yogyakarta, 2002

Umar, Nasaruddin, Argumen Kesetfaraan Jender Perspektit al-Qur'an, Jakarta:
Paramadina, 1999,

Zaenuri, “Studi Tokoh Pembaharuan Pemikiran Islam: Dr. Ir. Muhammad
Syahrur”, Pasca Sarjana Fak. Hukum UL, makalah tidak diterbitkan



Nama
Tmp./Tgl Lahir
Alamat

Pendidikan

Nama Orang Tua
Ayah
Tbu

Pekerjaan

BIODATA PENULIS

- Maulana Sujatmiko

- Jombang, 26 Junt 1979

- MIN Kauman Utara Jombang 1985
Mis Madrasatul Qur’an Tebuireng 1991
MAK Muallimat Cukir 1994

Ponpes Menara Al Fattah Tulungagung 1997

Mhs. Jurusan Tafsir Hadis Ushuluddin UIN

Sunan Kalyjaga Yogyakarta 1998

- Samar

- Sitt Hindun

» PNS

- J1 Brigjend Kretarto 26 Sambong Dukuh Jombang 61414

16991

1994

1997

1998



